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ABSTRAK

Nama Penyusun : Hilda Buton (NIM. 180106022)

Pembimbing | : Dr. Djumadi, M.HI (NI1P.196409101988031002)

Pembimbing Il . Fadil Fendi Malawat, M.S.A (NIP.199310052020121003)

Judul Skirpsi : Efek Pendapatan Minyak Kayu Putih di Desa Lala
Perspektif Manajemen Syariah

Fak / Jur : Syariah Dan Ekonomi Islam / Manajemen Keuangan

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pendapatan usaha minyak kayu
putih di Desa Lala dan juga pandangannya dalam manajemen syariah.

Metode penelitian ini menggunakan riset lapangan, yang bertabiat kualitatif,
ialah riset lapangan yang bahannya diperoleh dari lapangan baik berbentuk bahan
lisan maupun tulisan (dokumen). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
manajemen syariah, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu
2 orang pemilik usaha atau wirausahawan minyak kayu putih di Desa Lala.

Hasil penelitian ditemukan bahwa pendapatan dan manajemen usaha minyak
kayu putih di Desa Lala Kabupaten Buru tersebut sudah sesuai dengan hasil kerja
mereka walaupun pendapatan tersebut sering mengalami kenaikan maupun
penurunan, meski demikian para pemilik usaha minyak kayu putih selalu
bersyukur dengan pendapatan yang mereka dapatkan tersebut. Sedangkan
manajemen yang dilakukan dalam usaha minyak kayu putih di Desa Lala
Kabupaten Buru, meliputi empat komponen yang disingkat (POAC) planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan
controlling (pengawasan), dari keempat komponen ini sudah dilakukan dengan
baik juga oleh para pemilik usaha dan tenaga kerjanya, hal ini karena manajemen
dalam usaha minyak kayu putih itu perlu dilakukan guna menunjang proses
produksi minyak kayu putih dan dapat meningkatkan kualitas hasil produksi dan
juga kinerja para tenaga kerja. Kemudian efek pendapatan usaha minyak kayu
putih perspektif manajemen syariah, sudah sesuai dengan syariah Islam karena
manajemen dalam usaha minyak kayu putih di Desa Lala Kabupaten Buru
dilakukan dengan benar dan tidak menggunakan cara-cara yang bertantangan
dengan syariah Islam sehingga pendapatan yang didapatkan senantiasa
menanamkan nilai-nilai keislaman.

KATA KUNCI : Pendapatan, Manajemen, Usaha Minyak Kayu Putih.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
Konsonan Huruf-huruf bahasa Arab di transliterasi kedalam huruf Latin
sebagai berikut :

B L Z D) F s
T P S o q a
S P& Sy o K &l
J 'z S o L J
H e D o= M e
Kh e T b N 0
D o9 Z c L H ‘o
Z D3 ‘ & w s
R ) G ¢ Y s

Hamzah ( = ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri
tanda apapun. jika ia terletak di tengah di akhir, maka di tulis dengan tanda (

)

B. Vokal dan Diftong
1. Vokal atau bunyi (a),(i) dan (u) ditulis dengan ketntuan sebagai berikut :

Pendek Panjang
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

2. Diftong yang sering | jumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw),
misalnya bayn dan gawl

3. Saddah dilambangkan dengan konsonan ganda. kata sandang adalah al —
(alif  lam ma’rifah ) di tulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak
diawal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (
Al-). Contohnya :

a. Menurut pendapat al- Bukhariy, hadis in.....
b. Al- Bukhariy berpendapat bahwa hadis ini.....

4. Ta’Marbutah trasliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir kalimat,
maka ia terasliterasi dengan huruf h.
Contohnya Al- risalat li al- mudarrisah

5. Kata atau kalimat Arab ang transliterasi adalah Arab yang belum menjadi
bagian Bahasa Indonesia, ada pun Istilah yang sudah menjadi bagian dari

Xii



perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering di tulis dalam
trasliterasi di atas, misalnya perkataan al-quran (dari Al- Qur’an), sunnah,
khusus dan umum. Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus
ditrasliterasi secara utuh, misalnya Fil zilal al-Qur’an

6. Lafaz al-Jalalah yang di dahului oleh partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilayh (frase nominan),
diterasliterasi tanpa huruf hamzah.

Contohnya : dinullah, billah

7. Adapun ta’marbutah di ahiri kata yang di sandarkan pada lafaz al-jalalah,

transliterasi dengan huruf; t. Contohnya : Hum fi rahmatillah
C. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah :

1. swt. = subbahanahu wataala

2. saw. = sallallahu “ alayhi wassallam

3. as. = ‘alayhissallam

4. H. = Hijrah

5. M. = Masehi

6. s.M. = Sebelum masehi

7. W = Wafat

8.

QS...(..):4 = Quran,Surat.....ayat 4

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zona pertanian memiliki kedudukan selaku penyumbang terbanyak terhadap
Produk Dalam Bruto (PDB), sumbangan terhadap penyerapan tenaga kerja serta
pula terhadap ekspor. Salah satu zona pertanian di pedesaan yang sangat tumbuh
pesat dikala ini khususnya di wilayah Maluku, ialah Provinsi Maluku Kabupaten
Buru Kecamatan Namlea Desa Lala iyalah usaha minyak kayu putih. Usaha
minyak kayu putih bisa diolah jadi minyak yang didapatkan dengan metode
penyulingan daun kayu putih dari tumbuhan kayu putih. Tumbuhan kayu putih
banyak dibudidayakan di Indonesia, paling utama wilayah Pulau Sulawesi serta
sekitarnya.

Menurut Widiyanto, A. serta M. Siarudin, minyak kayu putih ialah salah
satu minyak atsiri yang potensial di Indonesia serta budidayanya tersebar luas di
Indonesia, antara lain Maluku, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara, Bali
serta Papua. Minyak yang dihasilkan bisa berguna sebagai analgesik ataupun
pereda perih, desinfektan ataupun anti bakteri, ekspektoran ataupun anti dahak,
serta antispasmodik ataupun pereda perih pada perut. Tidak hanya itu zona
pertanian dalam hal ini minyak kayu putih juga sangat berfungsi dalam lajunya

pendistribusian pendapatan.?

'Handita LK. 2011. Kayu Putih. http:/id-id.facebook.com/note.php diakses 05/03/2022
2 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2006,
him. 47


http://id-/

Pendapatan minyak kayu putih itu sendiri adalah hasil yang diterima oleh
perorang atau perkelompok dalam hal ini rumah tangga dari usaha minyak kayu
putih yang dilakukan, jenis pendapatan dalam usaha minyak kayu putih ini pun
tidak menentu mulai dari tingkat pendapatan yang rendah hingga tingkat
pendapatan yang tertinggi, tergantung pada manajemen dalam usaha minyak kayu
putih itu sendiri.> Dimana manajemen merupakan suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen
memiliki tujuan tertentu dan tidak dapat diraba. la berusaha untuk mencapai hasil-
hasil tertentu, yang biasanya diungkapkan dengan istilah-istilah objectives atau
hal-hal yang nyata. Usaha-usaha kelompok itu memberi sumbangannya kepada
pencapaian-pencapaian khusus misalnya dalam hal ini dengan manajemen yang
baik maka dapat meningkatkan produk dan juga pendapatan yang baik dalam
usaha minyak kayu putih.*

Masyarakat di Desa Lala Kabupaten Buru yang mana pendapatan pokok
atau pendapatan utamanya kurang atau tidak bisa mencukupi kebutuhan
ekonominya, maka banyak dari mereka yang terlibat dalam usaha produksi
minyak kayu putih tersebut guna mencukupi kebutuhan ekonomi mereka. Pada
umumnya masyarakat di Desa Lala Kabupaten Buru, mengandalkan penghasilan
perikanan, perkebunan, bahkan pertanian dan lain-lain seperti serabutan dan IRT,

tetapi setelah adanya inisiatif usaha produksi minyak kayu putih, dengan

* Ibid., him. 50
* George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen cet. ke-13, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), him. 2



memanfaatkan daun kayu putih yang diolah menjadi minyak kayu putih,
walaupun pendapatan dari usaha produksi minyak kayu putih ini merupakan
pendapatan sampingan atau tambahan masyarakat setempat tetapi mereka lebih
terfokus pada pengolahan minyak kayu putih tersebut karena dianggap
menguntungkan, diketahui sebagian masyarakat yang menganggur akibat dari
sulitnya lapangan pekerjaan dari pemuda hingga yang sudah berumah tangga
memilih untuk terlibat dalam usaha produksi minyak kayu putih yang ada di Desa
tersebut. Maka dengan adanya usaha produksi minyak kayu putih ini sekiranya
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Lala.

Disamping itu terkait dengan pendapatan dan juga manajemen dalam usaha
minyak kayu putih maka perlu adanya sebuah perspektif tentang memaknai
pendapatan baik secara materi dan non materi yang dilakukan oleh masyarakat,
hal ini diperlukan untuk mengetahui apakah kedua hal tersebut dilakukan dengan
baik dan sudah sesuai dengan pandangan Islam atau sebaliknya. Berdasarkan hasil
temuan Musdalifa dan Mulawarman yang mana mereka menemukan bahwa
menemukan bahwa pendapatan itu sebagai sumber rezeki karena melahirkan rasa
saling percaya, besar kecilnya penghasilan yang diperoleh bergantung kadar
rejeki, hal ini menunjukkan sebuah kesadaran bahwa penghasilan bergantung
rejeki yang diberikan oleh Tuhan.’

Manajemen syariah sendiri merupakan aktivitas yang meliputi perencanaan,
analisis serta pengendalian aktivitas yang berkaitan dengan perolehan, pemakaian

serta pengelolaan dana yang sesuai dengan tujuan dan untuk mencapai tujuan bagi

® Musdalifa, E., dan Mulawarman, A.D., 2019. Budaya Sibaliparriq Dalam Praktik
Household Accounting, Volume 10, him.13



prinsip syariah. Dengan kata lain, manajemen syariah merupakan sesuatu tata cara
ataupun proses perencanaan, pengorganisasian, koordinasi serta pengendalian
untuk mencapai tujuan bagi prinsip syariah.®

Prinsip Syariah dalam perencanaan, pengorganisasian, penerapan serta
pengawasan, ialah: (1) Seluruh upaya untuk mendapatkan pendapatan yang wajib
berorientasi pada Syariah, seperti bisnis ataupun jual beli, pertanian, industri
ataupun jasa. (2) Barang budidaya tidak dilarang. (3) Harta yang diterima
digunakan untuk hal - hal yang tidak dilarang ataupun diperbolehkan, misalnya
membeli benda, mengkonsumsi, menghabiskan waktu luang, serta lain- lain.
Digunakan untuk hal- hal yang disarankan ataupun sunnah, semacam infag,
wakaf, sedekah. Digunakan untuk hal- hal yang diharuskan semacam zakat.’

Dengan demikian berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti perlu
untuk melakukan suatu penelitian tentang pendapatan dan manajemen dalam
usaha minyak kayu putih dalam pandangan manajemen Islam dengan mengangkat
Judul “Efek Pendapatan Minyak Kayu Putih di Desa Lala Perspektif

Manajemen Syariah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti menyimpulkan masalah
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pendapatan dan Manajemen Usaha Minyak Kayu Putih di

Desa Lala Kabupaten Buru?

® Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2018), him. 21
" Abdul Aziz. Manajemen Investasi Syari’ah, ( Bandung : Alfabeta 2010), him. 21



2. Bagaimanakah Efek Pendapatan Usaha Minyak Kayu Putih di Desa Lala
Kabupaten Buru Perspektif Manajemen Syariah?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, batasan masalah dalam penelitian ini
adalah pendapatan dan manajemen usaha minyak kayu putih dalam pandangan
manajemen syariah.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pendapatan dan manajemen usaha minyak kayu putih
di Desa Lala Kabupaten Buru.
b. Untuk mengetahui efek pendapatan usaha minyak kayu putih di Desa
Lala Kabupaten Buru perspektif manajemen syariah.
E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
sumbangsi pemikiran terkait dengan teori pendapatan dan manajemen
dalam perspektif manajemen syariah kepada pihak Akademisi.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi
kepada pihak pemerintah desa melalui pembuatan peraturan tentang

pemberdayaan pengelolaan minyak kayu putih.



F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul skripsi, terutama untuk
memahami arah dan tujuan dari penanganan masalah ini, maka perlu peneliti
memperjelas istilah - istilah yang terdapat dalam proposal ini, yaitu:

1. Pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan sangat penting bagi kelangsungan hidup dan
penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung.

2. Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
mengatur kegiatan yang dikerjakan individu atau kelompok.

3. Minyak Kayu Putih, yaitu salah satu usaha yang dilakukan oleh
masyarakat pedesaan yang dilakukan dengan cara penyulingan daun kayu
putih.

4. Manajemen Syariah, merupakan Kkegiatan berpikir, merencanakan,
mengorganisir, memimpin dan mengendalikan yang terintegrasi untuk
membuat keputusan yang melibatkan penggunaan sumber daya manusia,
keuangan, informasi dan fisik dalam bingkai syariah.?

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari judul tersebut adalah untuk

mengetahui aspek pendapatan dan manajemen usaha minyak kayu putih dalam

bingkai manajemen syariah.

8 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari’ah: Analisis Figh dan Keuangan, (Yoyakarta: UPP
STIM YKPN, 2014), him. 2



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Tipe riset yang digunakan peneliti dalam riset ini merupakan riset lapangan,
yang bertabiat kualitatif, ialah riset lapangan yang bahannya diperoleh dari
lapangan baik berbentuk bahan lisan maupun tulisan (dokumen). Riset kualitatif,
di sisi lain, bertujuan buat meningkatkan teori sehingga menciptakan teori - teori
baru, bukan buat melaksanakannya dengan ketentuan statistik.®*
B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi lapangan yaitu, suatu
penelitian yang arah dan tujuannya adalah untuk menggambarkan keadaan yang
sebenarnya. Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mengungkap
realitas lapangan dengan mengambil bahan berdasarkan pengalaman responden
yang dipandang sebagai fakta karena cocok dengan pranata sosial lainnya.® Serta
pendekatan manajemen syarih untuk menganalisa manajemen yang digunakan
dalam usaha minyak kayu putih.
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Dalam penataan skripsi ini, bersumber pada judul riset, maka tempat
risetnya ialah Desa Lala Kecamatan Namlea Kabupaten Buru, dan waktu

penelitiannya dilakukan mulai bulan November - Desember 2022.

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2012), him. 75

% Ronny Hanitijo, Soemitro, Metode Penelitian dan Jurimetri. (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1990), him. 10

39



40

D. Sumber Data

Sumber informasi dalam riset ini mengacu pada subjek dari mana data bisa

diperoleh, sumber informasi yang digunakan peneliti dalam riset ini dipecah jadi 3

tipe, ialah:®

a)

b)

Data Primer

Informasi primer merupakan tipe informasi yang diperoleh
bersumber pada riset di lapangan lewat prosedur serta metode
pengumpulan informasi yang berbentuk wawancara, observasi serta
sebagainya. Dalam riset ini informasi primer diperoleh lewat
wawancara langsung dengan masyarakat Desa Lala yang terlibat dalam
usaha minyak kayu putih tersebut, secara langsung berkaitan dengan
permasalahan aspek pendapatan dan manajemen minyak kayu putih
menurut manajemen syariat.
Data Sekunder

Informasi sekunder merupakan tipe data yang diperoleh dari
buku, dokumen ataupun literatur - literatur yang relevan untuk
pengolahan skripsi ini. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari daftar isian tingkat perkembangan Desa Lala.
Data Tersier

Informasi tersier merupakan data yang menerangkan informasi
primer serta informasi sekunder yakni, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, Ensiklopedia serta kamus lain yang relevan.

% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 107
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E. Metode Pengumpulan Data

Tata cara pengumpulan informasi merupakan permasalahan metodologis
yang berkaitan dengan metode pengumpulan informasi. Salah satu tahapan
terutama dalam proses riset ini adalah pengumpulan informasi. Perihal ini
disebabkan data ialah aspek terutama dalam riset, tanpa informasi yang terkumpul
riset tidak hendak sukses, tata cara pengumpulan informasi yang digunakan

peneliti dalam riset ini yaitu:

a) Observasi

Observasi adalah teknik yang mengharuskan peneliti mengamati
objek penelitiannya, contohnya untuk melakukan eksperimen. Alat yang
digunakan dapat berupa lembar observasi, panduan observasi, dan lain-
lain.®’

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan pengamatan dilapangan
untuk memperoleh data seperti gambaran umum atau sejarah singkat
lokasi penelitian dan observasi ini juga dimaksudkan untuk membuktikan
secara langsung bahwa lokasi penelitian, permasalahan yang ingin diteliti,
dan juga narasumber maupun dokumen - dokumen pendukung penelitian
ini memang benar adanya sehingga bisa dilakukannya proses penelitian.

b) Wawancara

Wawancara adalah cara memperoleh jawaban dari responden
melalui tanya jawab, dan wawancara dilakukan dengan seksama, cermat

serta merata, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap, tajam serta

®7 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 94
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sangat rinci. Yang akan menjadi narasumber pada penelitian ini adalah 2
orang masyarakat yang mempunyai usaha minyak kayu putih di Desa
Lala.
c) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan informasi
dalam wujud sumber data tertulis. Sumber data tertulis bisa dibedakan
jadi dokumen formal, novel, majalah, arsip ataupun dokumen individu,
serta pula foto (gambar).®® Seperti misalnya buku terkait dengan aspek
pendapatan dan manajemen usaha minyak kayu putih dalam perspektif

manajemen syariah dan seterusnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis informasi merupakan proses mencari serta menyusun secara
sistematis data dari wawancara, catatan lapangan serta bahan lain sehingga
gampang dimengerti serta hasilnya dikomunikasikan kepada orang lain. Analisis
informasi dicoba dengan metode mengorganisasikan modul, membaginya jadi
unit - unit, mensintesiskannya, mengorganisasikannya ke dalam resep, memilah
apa yang berarti serta bisa diteliti, serta menarik kesimpulan yang bisa dibagikan
kepada orang lain. Miles serta Huberman, berkomentar kalau aktivitas analisis
informasi kualitatif dicoba secara interaktif dan terus menerus hingga berakhir,
sehingga informasi jadi jenuh. Langkah - langkah yang dianjurkan oleh Miles

serta Huberman, merupakan reduksi data, display data, penarikan kesimpulan.®

%8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafata. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 71

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta.
2016), him. 244
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan lumayan banyak, sehingga wajib dicatat
dengan teliti serta cermat, oleh sebab itu, analisis informasi dilakukan dengan
menggunakan reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilah hal - hal
yang sangat berarti, fokus pada hal - hal berarti serta cari polanya. Dengan
demikian informasi yang direduksi membagikan cerminan yang lebih jelas, serta
mempermudah periset buat mengumpulkan data serta mencarinya dikala
diperlukan. Sesi reduksi dari riset ini merupakan melaksanakan wawancara.

b. Penyajian data (Data Display)

Sehabis mereduksi data, langkah berikutnya merupakan menunjukkan
informasi, dalam riset kualitatif, informasi bisa disajikan dalam wujud deskripsi
pendek, diagram, ikatan antar jenis, diagram alur, dll. Penyajian informasi dengan
metode ini bisa mempermudah periset buat menganalisis serta mengamati
informasi tersebut.

c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data, bagi Miles serta Huberman, merupakan
menarik serta menguji kesimpulan. Penemuan riset kualitatif ialah penemuan baru
yang belum sempat terdapat lebih dahulu. Penemuan bisa berbentuk cerminan
sesuatu objek yang lebih dahulu tidak jelas sehingga riset jadi jelas, bisa
berbentuk ikatan karena akibat ataupun interaktif, hipotesis ataupun teori. Dalam
proses ini diawali dengan mencari pola, tema, ikatan, permasalahan yang kesekian
kalinya, serta sebagainya yang menuju pada aspek pendapatan dan manajemen

usaha minyak kayu putih dari perspektif manajemen syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini disimpulan bahwasannya pendapatan dan manajemen usaha
minyak kayu putih di Desa Lala Kabupaten Buru tersebut bisa dipastikan
pendapatan pemilik usaha minyak kayu putih sudah sesuai dengan hasil kerja
mereka walaupun pendapatan tersebut sering mengalami kenaikan maupun
penurunan, meski demikian para pemilik usaha minyak kayu putih selalu bersyukur
dengan pendapatan yang mereka dapatkan tersebut. Sedangkan manajemen yang
dilakukan dalam usaha minyak kayu putih di Desa Lala Kabupaten Buru, meliputi
empat komponen yang disingkat (POAC) planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengawasan), dan
dari keempat komponen ini sudah dilakukan dengan baik oleh para pemilik usaha
dan tenaga kerjanya, hal ini karena manajemen dalam usaha minyak kayu putih
itu perlu dilakukan guna menunjang proses produksi minyak kayu putih dan dapat
meningkatkan kualitas hasil produksi dan juga kinerja para tenaga Kkerja.
Kemudian efek pendapatan usaha minyak kayu putih perspektif manajemen
syariah, sudah sesuai dengan syariah Islam karena manajemen dalam usaha
minyak kayu putih di Desa Lala Kabupaten Buru dilakukan dengan benar dan
tidak menggunakan cara-cara yang bertantangan dengan syariah Islam sehingga

pendapatan yang didapatkan senantiasa menanamkan nilai-nilai keislaman.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti akan memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Untuk para pemilik dan tenaga kerja dalam usaha minyak kayu putih di
Desa Lala harus lah lebih meningkatkan pengetahuan berbisnis dan
kemampuan dalam mengelola usaha maupun proses produksi minyak
kayu putih, hal ini agar hasil produknya berkualitas dan kemajuan usaha
minyak kayu putih kedepannya lebih baik lagi.

2. Untuk pemerintah guna kesejahteraan masyarakat di pedesaan maka
pemerintah harus lebih memperhatikan peluang usaha-usaha minyak
kayu putih yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang berada di
provinsi Maluku dengan cara membudidayakan pohon kayu putih serta
menjaga dan melestarikannya.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar memperbanyak informannya karena hal
ini berguna untuk menggal temuan-temuannya seputar usaha minyak

kayu putih yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan secra akurat.
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LAMPIRAN I : Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN PARA WIRAUSAHAWAN

MINYAK KAYU PUTIH DI DESA LALA

Topik Wawancara : Aspek Pendapatan dan Manajemen Usaha Minyak Kayu Putih di Desa Lala

Kabupaten Buru

Informan

Pertanyaan Peneliti dan Jawaban Informan

Bpk. Faisal
(Wirausaha
Minyak Kayu
Putih)

Hilda

Bpk. Faisal

Hilda
Bpk. Faisal

Hilda

Bpk. Faisal

: Bapak punya pendapatan dalam usaha minyak kayu putih ini per

hari/minggu/bulan?

: Katong punya pendapatan itu perminggu jadi dalam proses produksi

minyak kayu putih ini mulai dari pengambilan daun selama 3 hari,
kemudian daunnya disimpan selama 1 harus agar daunnya masak,
barulah setelah itu proses selanjutnya hingga pada proses pengisian
yang kadang 2 sampai 4 kali pengisian itu tergantung pada berapa

banyak daun kayu putih yang diambil.

: Pendapatan Bapak perminggu itu kira-kira berapa?

: Pendapatan dalam usaha minyak kayu putih ini kadang memuaskan,

kadang juga tidak memuaskan tergantung pada hasil produksinya
karena dalam produksi minyak kayu putih ini sering katong alami
kurangnya hasil produksi minyak kayu putih yang disebabkan oleh
pembusukan pada daun kayu putih itu sendiri, jadi kalau daun kayu
putih ini mengalami pembusukan maka katong hanya bisa dapat 3
botol minyak kayu putih dalam seminggu produksi. Tetapi jika daun
kayu putih itu bagus maka katong bisa dapat 5-6 botol minyak kayu
putih dalam seminggu produksi. Pada tahun 2020-2021 lalu harga 1
botol minyak kayu putih itu turun sampai dengan Rp. 150.000
namun pada tahun 2022 ini naik menjadi Rp. 200.000 / 1 botol
minyak kayu putih. Jadi katong punya pendapatan per minggu itu
bisa Rp. 1.000.000 bisa juga Rp. 600.000.

. Apakah pendapatan yang Bapak terima tersebut mencukupi untuk

kebutuhan keluarga dan juga untuk menggaji para tenaga kerja

Bapak?

: Pendapatan yang katong dapat ya sudah mencukupi untuk kebutuhan

sehari-hari, intinya syukuri saja pendapatan itu ya pasti cukup saja.




Hilda
Bpk. Faisal
Hilda

Bpk. Faisal
Hilda

Bpk. Faisal

Hilda

Bpk. Faisal

Hilda

Kalau gaji para tenaga kerja itu sudah dibuat kesepakatan bahwa
tenaga kerja itu akan mengambil sebagian dari hasil produksi
minyak kayu putih ini untuk kemudian dong jual untuk dorang
juga. Jadi penghasilan tenaga kerja yang bekerja disini cukup baik
karena mereka digaji sesuai dengan hasil kerja mereka sendiri,
untuk nominal gaji mereka tidak jauh beda dengan pendapatan saya
kadang menurun kadang juga meningkat, hanya saja mereka tidak
memiliki pekerjaan lain selain bekerja sebagai tenaga kerja dalam

usaha minyak kayu putih ini.

. Ada berapa tenaga kerja yang bekerja untuk Bapak?
: Ada 7 orang tenaga kerja yang bantu dalam usaha ini.

: Sudah berapa lama Bapak menjalankan usaha minyak kayu putih

ini?

: Sudah 2 Tahun jalankan usaha minyak kayu putih ini.

. Bagaimana manajemen yang biasa bapak terapkan dalam produksi

minyak kayu putih ini, misalnya perencanaan sebelum produksi
mungkin ada peralatan maupun tenaga kerja yang harus disiapkan

terlebih dahulu?

: Kebutuhan yang diperlukan dalam produksi minyak kayu putih ini,

yaitu peralatan seperti teropong, kuali, papan dan peralatan lain
yang dibutuhkan. Kemudian yang katong perlukan dari usaha
minyak kayu putih ini kan minyaknya sehingga untuk dapat minyak
itu diperlukan produksi yang memakan waktu dengan proses yang
bisa dibilang melelahkan bila dilakukan satu orang saja sehingga
beta cari beberapa orang yang bisa bantu beta untuk proses
produksi, orang yang beta pilih juga ya sudah pasti sudah perna
melakukan produksi minyak kayu putih jadi bukan orang sabarang-

sabarang.

: Apakah adanya tenaga kerja ini sehingga Bapak membuat semacam

pengorganisasian guna membagi tugas pada masing-masing

tenaga kerja ini?

: Pada usaha minyak kayu putih ini tidak ada pengorganisasian /

struktur organisasinya atau pembagian tugas jadi katong saling

membantu saja dalam setiap proses produksi minyak kayu putih ini.

: Apa saja tahap-tahap pelaksanaan produksi minyak kayu putih ini?




Bpk. Faisal

Hilda

Bpk. Faisal

: Ada beberapa tahap pelaksanaan dalam proses produksi minyak

kayu putih yaitu; 1) Persiapan Daun Kayu Putih. 2) Pengisian Daun.
3) Persiapan Tungku. 4) Penguapan. 5) Proses Pemasakan Minyak.

6) Pemisahan Minyak. 7) Tahap Pengemasan.

: Untuk pengawasan dari semua proses produksi sampai dengan

pemasaran minyak kayu putih ini, apakah ada yang mengawasi

kesemua proses ini?

: Pengawasan dilakukan oleh pemilik usaha jadi beta sendiri yang

mengawasi kadang juga dibantu oleh salah satu tenaga kerja yang
memang sudah sangat berpengalaman dalam produksi minyak kayu

putih ini.

Bpk. Hamdani
(Wirausaha
Minyak Kayu

Putih)

Hilda

Bpk. Hamdani

Hilda
Bpk. Hamdani

Hilda

Bpk. Hamdani

: Bapak punya pendapatan dalam usaha minyak kayu putih ini per

hari/minggu/bulan?

: Pendapatan dalam usaha ini perminggu, jadi dalam proses produksi
minyak kayu putih ini melalui beberapa tahapan yang memakan
waktu, sehingga bila dikerjakan dengan keluarga maka memerlukan
waktu yang sedikit lebih lama untuk dapatkan hasil produksi dari

minyak kayu putih itu, berbeda jika menggunakan tenaga kerja.

: Pendapatan Bapak perminggu itu kira-kira berapa?

: Pendapatan dalam usaha minyak kayu putih ini tidak terlalu
memuaskan bagi kami yang kerja sendiri atau dibantu keluarga saja
karena pasti hasil produksinya juga sangat sedikit dan itu
berpengaruh pada pendapatannya, belum lagi masalah pembusukan
pada daun kayu putih itu sendiri, jadi kalau daun kayu putih ini
mengalami pembusukan maka katong hanya bisa dapat 1 setengah
botol minyak kayu putih dalam seminggu produksi. Tetapi jika daun
kayu putih itu bagus maka katong bisa dapat 3-4 botol minyak kayu
putih dalam seminggu produksi. Untung saja pada tahun 2022 ini 1
botol minyak kayu putih naik menjadi Rp. 200.000. Jadi katong
punya pendapatan per minggu itu bisa Rp. 600.000 bisa juga Rp.
300.000 bahkan kadang Rp. 250.000.

: Apakah pendapatan yang Bapak terima tersebut mencukupi untuk

kebutuhan keluarga Bapak?

: Pendapatan yang katong dapat dari usaha minyak kayu putih ini ya
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tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk
mencukupinya yang katong harus usaha lain seperti jual katong

punya hasil kebun.

: Sudah berapa lama Bapak dan keluarga menjalankan usaha minyak

kayu putih ini?
: Sudah sekitar 8 Tahun.

: Terkait dengan manajemen yang biasa bapak terapkan dalam

produksi minyak kayu putih ini, misalnya merencanakan
kebutuhan peralatan maupun tenaga kerja dalam hal ini keluarga
Bapak yang akan membantu dalam produksi minyak kayu putih?

: Alat yang diperlukan dalam produksi minyak kayu putih ini, yaitu
peralatan seperti teropong, kuali, papan dan peralatan lain yang
dibutuhkan. Dalam proses produksi minyak kayu putih ini beta
lakukan deng beta punya keluarga saja jadi katong tidak sewa

tenaga kerja lagi.

: Berarti otomatis tidak ada yang namanya pengorganisasian ya?

: lya karna katong sekeluarga saja yang kelola usaha minyak kayu
putih ini jadi memang tidak ada struktur organisasinya atau
pembagian tugas jadi katong saling baku bantu saja untuk

mengelola usaha ini.

: Apa saja langkah-langkah pelaksanaan produksi minyak kayu putih

ini?

: Pelaksanaan dalam proses produksi minyak kayu putih ini memang
ada langkah-langkah yang harus katong lakukan seperti; 1)
Persiapan Daun Kayu Putih. 2) Pengisian Daun. 3) Persiapan
Tungku. 4) Penguapan. 5) Proses Pemasakan Minyak. 6) Pemisahan

Minyak. 7) Tahap Pengemasan.

: Nah untuk pengawasan dari semua proses produksi sampai dengan

pemasaran minyak kayu putih ini, apakah ada yang mengawasi
kesemua proses ini?

: Pengawasan dilakukan oleh beta sendiri karena kebetulan beta
yang bertanggung jawab atas pengelolaan usaha minyak kayu putih
ini jadi ya disamping kerja, beta juga harus awasi beta pu keluarga

punya pekerjaan juga.
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